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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tumbuh Kembang 

1. Pengertian Tumbuh Kembang 

Menurut (Wigunantiningsih et al., 2019:10), pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan proses yang berkelanjutan sejak pembuahan 

hingga dewasa, dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik. 

Perkembangan adalah perubahan bertahap dan peningkatan fungsi – fungsi 

bagian tubuh, peningkatan dan perluasan kemampuan seseorang melalui 

pertumbuhan, pematangan atau kematangan, dan pembelajaran. 

Perkembangan manusia berlangsung secara bertahap, sistematis dan 

berkesinambungan dengan perkembangan sebelumnya. 

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran dan jumlah sel serta 

jaringan intraseluler, yaitu pertambahan ukuran fisik dan struktur sebagian 

atau seluruh tubuh sehingga dapat di ukur dengan satuan panjang dan berat. 

Perubahan yang terjadi secara bertahap dari yang terendah ke yang tertinggi 

dan bersifat kompleks melalui pematangan dan pembelajaran. Pertumbuhan 

berhubungan dengan perubahan kuantitatif, yaitu terjadi perubahan jumlah 

dan ukuran sel dalam tubuh yang ditandai dengan bertambahnya ukuran dan 

berat seluruh tubuh (Yulizawati dan Afrah, 2022).  

Perkembangan mencakup perubahan bentuk dan fungsi organisme 

zdewasa zsecara zfisik, zintelektual, zdam zemosional. Perkemabngan zfisik zterjadi 

zsebagai zpeningkatan zprogresif zdalam zfungsi zorgan z– zorgan. Perkembangan 

zintelektual zdiwakili zoleh zkemampuan zsimbolis zdan zabstrak zseperti zberbicara, 

zbermain,berhitung. Perkembangan zemosi zdapat zdiamati zmelalui zperilaku 

zsosial zanak zdi zlingkungan zsekitar z(Wigunartiningsih, zet zal., z2019). 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Tumbuh Kembang Balita 

Kualitas tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh dua zfaktor zyaitu 

zfaktor zyang zberasal zdari zdalam z(internal) zdan zfaktor zyang zberasal zdari zluar 

z(eksternal). 
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a. Faktor internal terdiri dari: 

1) Rasetnik atau bangsa.  

Anak yang dilahirkan dari ras bangsa Amerika ztidak zmemiliki zfaktor 

zherediter zras zbangsa zIndonesia zatau zsebaliknya. 

2) Keluarga.  

Ada kecenderungan keluarga yang memiliki postur tubuh ztinggi, 

zpendek, zgemuk zatau zkurus. 

3) Umur.  

Kecepatan pertumbuhan yang pesat terjadi pada masa zprenatal, ztahun 

zpertama zkehidupan zdan zmasa zremaja. 

4) Jenis kelamin.  

5) Fungsi reproduksi pada anak perempuan berkembang lebih zcepat 

zdaripada zlaki-Iaki. Tetapi zsetelah zmelewati zmasa zpubertas 

zpertumbuhan zanak zlaki-laki zakan zlebih zcepat. 

6) Genetik.  

Genetik (heredokonstitusional) adalah bawaan anak yaitu potensi zanak 

zyang zakan zmenjadi zciri zkhasnya. Ada zbeberapa zkelainan zgenetik zyang 

zberpengaruh zpada ztumbuh zkembang zanak. Salah zsatu zcontohnya zadalah 

ztubuh zkerdil. 

7) Kelainan kromosom.  

Kelainan kromosom umumnya disertai dengan kegagalan pertumbuhan 

zdan zperkembanganseperti zpada zsindrom zdown zdan zsindrom zturner.  

b. Faktor zEksternal 

Sedangkan zfaktor zeksternal zterdiri zdari z3 z(tiga) zhal zyaitu zfaktor zprenatal, 

zfaktor zpersalinan zdan zfaktor zpasca zpersalinan. 

1) Faktor zprenatal 

a) Gizi zNutrisi zyang zdikonsumsi zibu zselama zhamil zakan 

zmempengaruhi zpertumbuhan zjanin zyang zdikandungnya. Oleh 

zkarena zitu zasupan znutrisi zpada zsaat zhamil zharus zsangat 

zdiperhatikan. Pemenuhan zzat zgizi zpatut zdijalankan. Dalam zsetiap 

zkali zmakan, zusahakan zibu zhamil zmendapat zcukup zasupan 

zkarbohidrat, zprotein, zlemak, zvitamin zdan zmineral. 
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b) Mekanis ztrauma zdan zposisi zfetus zyang zabnormal zdapat 

zmenyebabkan zkelainan zkongenital zseperti zclub ztoot. dislokasi 

zpanggul, zfalsi zfasialis, zdan zsebagainya. 

c) Toksin/zat zkimia zBeberapa zobat-obatan zseperti zaminopterin, 

zthalidomid zdapat zmenyebabkan zkelainan zkongenital zpalatoskisis. 

d) Endokrin zDiabetes zmellitus zpada zibu zharnil zdapat zmenyebabkan 

zmakrosomia, zkardiomegali, zhyperplasia zadrenal. 

e) Radiasi zPaparan zradium zdan zsinar zrontgen zdapat zmengakibatkan 

zkelainan zpada zjanin zseperti zmikrosefali, zspina zbifida, zretardasi 

zmental zdan zdeformitas zanggota zgerak, zkelainan zkongenital zmata, 

zkelainan zjantung. 

f) Infeksi zInfeksi zpada ztrimester zpertama zdan zkedua zoleh zTORCH 

z(toksoplasma, zrubella, zcytomegalo zvirus, zherpes zsimpleks) zdapat 

zmenyebabkan zkelainan zpada zjanin, zseperti zkatarak, zbisu ztuli, 

zmikrosepali, zretardasi zmental zdan zkelainan zjantung zkongenital. 

g) Kelainan zimunologi zEritoblastosisfetalis ztimbul zkarena zperbedaan 

zgolongan zdarah zantara zibu zdan zjanin zsehingga zibu zmembentuk 

zantibody zterhadap zsel zdarah zmerah zjanin, zkemudian zmelalui 

zplasenta zmasuk zke zdalam zperedaran zdarah zjanin zdan zakan 

zmenyebabkan zhemolisis zyang zselanjutnya zmengakibatkan 

zhiperbilirubinemia zdan zkern zikterus zyang zakan zmenyebabkan 

zkerusakan zjaringan zotak. 

h) Anoksia zembrio zAnoksia zembrio zyang zdisebabkan zoleh zgangguan 

zfungsi zplasenta zmenyebabkan zpertumbuhan zjanin zterganggu.  

i) Psikologis zibu zKehamilan zyang ztidak zdiinginkan, zperlakuan 

zsalah/kekerasan zmental zpada zibu zselama zhamil zserta zgangguan 

zpsikologis zlainnya zdapat zmempengaruhi zpertumbuhan zjanin. 

2) Faktor zpersalinan z 

Komplikasi zyang zterjadi zpada zsaat zproses zpersalinan zseperti ztrauma 

zkepala, zasfiksia zdapat zmenyebabkan zkerusakan zjaringan zotak zbayi. 
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3) Faktor zpasca zpersalinan 

a) Gizi zUntuk ztumbuh zdan zberkembang zsecara zoptimal, zmaka zbayi 

zdan zanak zmemerlukan zgizi/nutrisi zyang zadekuat. Pada zmasa zbayi, 

zmakanan zutamanya zadalah zASI. Berikan zhak zanak zuntuk 

zmendapatkan zASI zeksklusif, zyaitu zhanya zASI zsampai zbayi zberusia 

z6 zbulan. Setelah zitu ztambahkan zmakanan zpendamping zASI 

z(MPASI), zyang zdiberikan zsesuai zdengan zusia zanak. Pemberian 

zMPASI zharus zdiberikan zsecara zbertahap zsesuai zdengan zusia zanak. 

Secara zgaris zbesar zpemberian zMPASI zdibagi zmenjadi z2 ztahapan, 

zyaitu zMPASI zuntuk zusia z6 zbulan, zdan zMPASI zuntuk zusia z9 zbulan zke 

zatas. Keduanya zberbeda zdalam zrasa zdan zteksturnya, zsesuai zdengan 

zperkembangan zdan zkemampuan zanak. 

b) Penyakit zkronis zkelainan zcongenital zPenyakit-penyakit zkronis 

zseperti ztuberculosis, zanemia zserta zkelainan zkongenital zseperti 

zkelainan zjantung zbawaan zatau zpenyakit zketurunan zseperti 

zthalasemia zdapat zmengakibatkan zgangguan zpada zproses 

zpertumbuhan. 

c) Lingkungan zfisik zdan zkimia zLingkungan zsering zdisebut zmilieu 

zadalah ztempat zanak zhidup zyang zberfungsi zsebagai zpenyedia 

zkebutuhan zdasar zanak z(provider). Sanitasi zlingkungan zyang zkurang 

zbaik, zkurangnya zsinar zmatahari, zpaparan zsinar zradio zaktif, zzat zkimia 

ztertentu z(plumbum, zmercuri, zrokok zdan zsebagainya) zmempunyai 

zdampak znegatif zterhadap zpertumbuhan zanak. 

d) Psikologis zFaktor zpsikologis zyang zdimaksud zadalah zbagaimana 

zhubungan zanak zdengan zorang zdi zsekitarnya. Seorang zanak zyang 

ztidak zdikehendaki zoleh zorang ztuanya zatau zanak zyang zselalu zmerasa 

ztertekan zakan zmengalami zhambatan zdalam zproses zpertumbuhan 

zdan zperkembangannya. 

e) Endokrin zGangguan zhormon, zseperti zpada zpenyakit zhipotiroid 

zdapat zmenyebabkan zanak zmengalami zhambatan zpertumbuhan. 

f) Sosio-ekonomi zKemiskinan zselalu zberkaitan zdengan zkekurangan 

zmakanan, zkesehatan zlingkungan zyang zjelek zdan zketidaktahuan. 
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Keadaan zseperti zini zdapat zmenghambat zproses zpertumbuhan zdan 

zperkembangan zanak. 

g) Lingkungan zpengasuhan zPada zlingkungan zpengasuhan, zinteraksi 

zibu-anak zsangat zmempengaruhi ztumbuh zkembang zanak. 

h) Obat-obatan zPemakaian zkortikosteroid zjangka zlama zakan 

zmenghambat zpertumbuhan, zdemikian zjuga zdengan zpemakaian zobat 

zperangsang zterhadap zsusunan zsaraf zyang zmenyebabkan 

zterhambatnya zproduksi zharmon zpertumbuhan. 

 

3. Aspek-Aspek Pertumbuhan Dan Perkembangan Yang Dipantau 

a. Penimbangan zberat zbadan z(BB) 

1) Menggunakan zalat zukur zberat zbadan zbayi z(baby zscale) 

a) Timbangan zdiletakkan zditempat zyang zrata, zdatar, zdan zkeras 

b) Timbangan zharus zbersih zdan ztidak zada zbeban zlain zdiatas ztimbangan 

c) Baterai zdipasang zpada ztempatnya zdengan zmemperhatikan zposisi 

zbaterai zjangan zsampai zterbalik 

d) Tombol zpower zon zdinyalakan zdan zmemastikan zangka zpada zjendela 

zbaca zmenunjukkan zangka znol. Posisi zawal zharus zselalu zberada 

zdiangka znol 

e) Bayi zdengan zpakaian zseminimal zmungkin zdiletakkan zdi zatas 

ztimbangan zhingga zangka zberat zbadan zmuncul zpada zlayar ztimbangan 

zdan zsudah ztidak zberubah 

f) Berat zbadan zbayi zdicatat zdalam zkilogram zdan zgram z(Kemenkes, 

z2022:87). 

2) Menggunakan ztimbangan zinjak z(timbangan zdigital) 

a) Letakkan ztimbangan zdilantai zyang zdatar, zkeras, zdan zcukup zcahaya 

b) Nyalakan ztimbangan zdan zpastikan zbahwa zangka zyang zmuncul zpada 

zlayar zbaca zadalah z00,0 

c) Sepatu zdan zpakaian zluar zanak zharus zdilepaskan zatau zanak 

zmenggunakan zpakaian zseminimal zmungkin 

d) Anak zberdiri ztepat zditengah ztimbangan zsaat zangka zpada zlayar 

ztimbangan zmenunjukkan zangka z00,0 zserta ztetap zberada zdiatas 
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ztimbangan zsampai zangka zberat zbadan zmuncul zpada zlayar ztimbangan 

zdan zsudah ztidak zberubah z(Kemesnkes, z2022:87). 

b. Pengukuran zpanjang zbadan z(PB) zatau ztinggi zbadan z(TB) 

1) Pengukuran zpanjang zbadan z(PB) zuntuk zanak zumur z0-24 zbulan z 

Cara zmengukur zdengan zposisi zberbaring: 

a) Sebaiknya zdilakukan zoleh z2 zorang 

b) Bayi zdibaringkan zterlentang zpada zalas zyang zdatar 

c) Kepala zbayi zmenempel zpada zpembatas zangka 

d) Petugas z1: zKedua ztangan zmemegang zkepala zbayi zagar ztetap 

zmenempel zpada zpembatas zangka znol z(pembatas zkepala) z 

e) Petugas z2: zTangan zkiri zmenekan zlutut zbayi zagar zlurus, ztangan zkanan 

zmenekan zbatas zkaki zke ztelapak zkaki 

f) Petugas z2 zmembaca zangka zditepi zdiluar zpengukur 

g) Baca zhasil zpengukuran zdan zcatat zpanjang zanak zdalam zsentimeter 

z(cm) zsampai zdengan zsentimeter zterdekat z(0,1 zcm) 

h) Jika zanak zumur z0-24 zbulan zdiukur zberdiri, zmaka zhasil 

zpengukurannya zdikoreksi zdengan zmenambahkan z0,7 zcm 

z(Kemenkes, z2022:88). 

2) Pengukuran ztinggi zbadan z(TB) zuntuk zanak zumur z24-72 zbulan zCara 

zmengukur zdengan zposisi zberdiri: 

a) Anak ztidak zmemakai zsandal zatau zsepatu 

b) Anak zberdiri ztegak zmenghadap zke zdepan z 

c) Punggung, zpantat, zdan ztumit zanak zmenempel zpada ztiang zpengukur 

d) Turunkan zbatas zatas zpengukur zsampai zmenempel zdi zubun-ubun 

e) Baca zangka zpada zbatas ztersebut 

f) Jika zanak zumur zdi zatas z24 zbulan zdiukur zterlentang, zmaka zhasil 

zpengukurannya zdikoreksi zdengan zmengurangkan z0,7 zcm 

z(Kemenkes, z2022:88-89) 

c. Pengukuran zlingkar zkepala zanak z(LK) 

1) Bertujuan zuntuk zmengetahui zlingkaran zkepala zanak zapakah zdalam 

zbatas znormal zatau ztidak 



12 
 

 
 

2) Jadwal pengukuran disesuaikan dengan umur anak. Pada anak umur 

0-5 bulan pengukuran dilakukan setiap bulan, sedangkan untuk anak 

umur 6-23 bulan pengukuran dilakukan setiap 3 bulan. Pada anak 

umur 24-72 bulan, pengukuran dilakukan setiap 6 bulan 

3) Cara zmengukur zlingkar zkepala zanak: 

a) Alat zpengukur zdilingkarkan zpada zkepala zanak zmelewati zdahi, zdiatas 

zalis zmata, zdiatas zkedua ztelinga, zdan zbagian zbelakang zkepala zyang 

zmenonjol, ztarik zagak zkencang 

b) Baca zangka zpada zpertemuan zdengan zangka z 

c) Tanyakan ztanggal zlahir zanak, zhitung zumur zanak 

d) Hasil zpengukuran zdicatat zpada zgrafik zlingkaran zkepala zmenurut 

zumur zdan zjenis zkelamin zanak 

e) Buat zgaris zyang zmenghubungkan zantara zukuran zyang zlalu zdengan 

zukuran zsekarang z(Kemenkes, z2022:89) 

d. Pengukuran zLingkar zLengan zAtas z(LiLA) 

1) Untuk zpenilaian zstatus zgizi, zLiLA zhanya zdigunakan zuntuk zanak zumur 

z6-59 zbulan 

2) Pengukuran zLiLA zdilakukan zuntuk zskrining zdan zdeteksi zdini 

zpertumbuhan zbalita, znamun ztetap zharus zdilakukan zkonfirmasi zke zdalam 

zparameter zBB/PB zatau zBB/TB 

3) Pengukuran zdilakukan zjika zada zindikasi zpada zkondisi zkhusus zseperti 

zorganomegali, zmassa zabdomen, zhidrosefalus, zdan zpasien zyang ztidak 

zbisa zdilakukan zpemeriksaan zBB/PB zatau zBB/TB 

4) Pengukuran zLiLA zdilakukan zdilengan zkiri zatau zlengan znon zdominan, 

znamun zpemilihan zlokasi zini ztidak zberpengaruh zterhadap zakurasi zdan 

zpresisi 

5) Cara zmengukur zlingkar zlengan zatas z(LiLA): 

a) Semua zpakaian zyang zmenutupi zlengan zyang zakan zdiukur zharus 

zdilepaskan z 

b) Sebelum zmelakukan zpengukuran zLiLA, ztitik ztengah zlengan zatas 

zharus zdiidentifikasi zdan zditandai zdengan zpulpen. Titik ztengah 

zlengan zatas zadalah ztitik ztengah zantara zprosesus zakromion zdan 
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zolekranon z(struktur ztulang zdi zbagian zsiku zyang zmenonjol zsaat zsiku 

zditekuk) z 

c) Cara zmengidentifikasi ztitik ztengah zadalah zlengan zanak zditekuk 

zsehingga zmembentuk zsudut z90, ztelapak ztangan zmenghadap zke zatas 

zsehingga zolekranon zmenonjol zkeluar zsiku. Seorang zpengukur 

zmerentangkan zpita zdimulai zdari zakromion zsebagai ztitik z0 zterus zke 

zbawah zmencapai zolekranon. Pengukur zlain zmembuat zgaris 

zhorizontal zpada ztitik ztengah z 

d) Pengukuran zLiLA zdilakukan zdengan zposisi zlengan zdalam zkeadaan 

zrelaksasi. Pita zpengukur zdilingkarkan zmengelilingi zlengan zatas 

zpada ztitik ztengah zlengan zatas zyang zsudah zditandai. Pita zharus 

zmelingkari zlengan zdengan zketat ztanpa zcelah znamun zmenekan zkulit 

zatau zjaringan zdi zbawahnya. Pembacaan zdilakukan zdengan 

zketepatan z0,1 zmm z(Kemenkes, z2022:90). 

 

Gambar z1 zPengukuran zLiLA 

(Sumber: zKemenkes, z2022) 

 

4.  zImplementasi zDeteksi zdan zIntervensi zDini zPertumbuhan z 

a. Penentuan zStatus zGizi zAnak 

Penentuan zstatus zgizi zlebih z(overweight) zatau zobesitas zberdasarkan zIndeks 

zMassa zTubuh zmenurut zumur z(IMT/U) zuntuk zanak zumur z0-59 zbulan. 

Penilaian zIMT/U zuntuk zanak zumur z0-59 zbulan zdilakukan zjika zpemeriksaan 

zBB/PB zatau zBB/TB zmenunjukkan zhasil zberisiko zgizi zlebih z(possible zrisk zof 

zoverweight), zgizi zlebih z(overweight), zatau zobesitas. Cara zmenghitung zIMT: 

zIMT zdihitung zdengan zcara zmembagi zberat zbadan z(dalam zkilogram) zdengan 

zkuadrat ztinggi zbadan z(dalam zmeter) z(kg/m2 z). 
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b. Lingkar zkepala zmenurut zumur z 

Menilai zkenaikan zlingkar zkepala zberdasarkan zkurva zlingkar zkepala zmenurut 

zumur. Klasifikasi zdan ztindakan zyang zharus zdilakukan: 

Tabel z1. Algoritme zLK/U 

Hasil pengukuran Z-Score Klasifikasi Intervensi 

>+2 SD Makrosefali Rujuk ke RS 

-2 SD sampai dengan +2 

SD 

Normal b. Berikan pujian kepada ibu 

dan anak 

c. Jadwalkan kunjungan 

berikutnya 

<-2 SD Mikrosefali Rujuk ke RS 

    (Sumber: zKemenkes, z2022) 

5. Implementasi zDeteksi zdan zIntervensi zDini zPerkembangan z 

a. Pemeriksaan zPerkembangan zAnak zMenggunakan zKuesioner zPra zSkrining 

zPerkembangan z(KPSP) 

1) Bertujuan zuntuk zmengetahui zperkembangan zanak zapakah znormal zatau 

zada zkemungkinan zpenyimpangan 

2) Skrining zatau zpemeriksaan zdilakukan zoleh ztenaga zkesehatan 

3) Jadwal zskrining zatau zpemeriksaan zKPSP zrutin zadalah zpada zumur z6, z9, 

z18, z24, z36, z48, z60, zdan z72 zbulan z 

4) Apabila zorang ztua zdatang zdengan zkeluhan zanaknya zmempunyai 

zmasalah zperkembangan, zsedangkan zumur zanak zbukan zumur zskrining, 

zmaka zpemeriksaan zmenggunakan zKPSP zuntuk zumur zskrining zyang 

zlebih zmuda, zdan zbila zhasil zsesuai zdianjurkan zuntuk zkembali zsesuai 

zdengan zwaktu zpemeriksaan zumurnya z 

5) Alat zatau zinstrumen zyang zdigunakan zadalah: 

a) Buku zbagan zSDIDTK: zKuesioner zPra zSkrining zPerkembangan 

zmenurut zumur zKPSP zberisi z10 zpertanyaan zmengenai zkemampuan 

zperkembangan zyang ztelah zdicapai zanak. Sasaran zKPSP zadalah 

zuntuk zanak zumur z3-72 zbulan 

b) Alat zbantu zpemeriksaan zberupa zpensil, zkertas, zbola zsebesar zbola 

ztenis, zkerincingan, zkubus zberukuran zsisi z2,5 zcm zsebanyak z6 zbuah, 
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zkismis, zkacang ztanah, zpotongan zbiskuit zkecil zberukuran z0,5-1 zcm, 

zdsb 

6) Cara zmenggunakan zKPSP: 

a) Pada zwaktu zpemeriksaan zatau zskrining, zanak zharus zdibawa z 

b) Hitung zumur zanak zsesuai zdengan zketentuan zdi zatas. Jika zumur 

zkehamilan z<38 zminggu zpada zanak zumur zkurang zdari z2 ztahun, zmaka 

zperlu zdilakukan zpenghitungan zumur zkoreksi 

c) Bila zumur zanak zlebih z16 zhari zmaka zdibulatkan zmenjadi z1 zbulan 

zContoh: z 

Bayi zumur z3 zbulan z16 zhari, zdibulatkan zmenjadi z4 zbulan. Bila zumur 

zbayi z3 zbulan z15 zhari, zdibulatkan zmenjadi z3 zbulan 

d) Setelah zmenentukan zumur zanak, zpilih zKPSP zyang zsesuai zdengan 

zumur zanak. Bila zumur zanak ztidak zsesuai zdengan zkelompok zumur 

zpada zKPSP, zgunakan zKPSP zuntuk zkelompok zumur zyang zlebih 

zmuda 

Contoh: 

(1) Bayi zumur z3 zbulan z16 zhari, zdibulatkan zmenjadi z4 zbulan. 

Gunakan zKPSP zkelompok zumur z3 zbulan 

(2) Bayi zumur z8 zbulan z20 zhari, zdibulatkan zmenjadi z9 zbulan. 

Gunakan zKPSP zkelompok zumur z9 zbulan 

e) KPSP zterdiri zada z2 zmacam zpertanyaan, zyaitu: 

(1) Pertanyaan zyang zdijawab zoleh zibu zatau zpengasuh zanak z 

Contoh: z"Dapatkah zbayi zmakan zkue zsendiri?" 

(2) Perintah zkepada zibu zatau zpengasuh zanak zatau zpetugas 

zmelaksanakan ztugas zyang ztertulis zpada zKPSP z 

Contoh: z“Pada zposisi zbayi zterlentang, ztariklah zbayi zpada 

zpergelangan ztangannya zsecara zperlahan-lahan zke zposisi 

zduduk.” 

f) Jelaskan zkepada zorang ztua zagar ztidak zragu-ragu zatau ztakut 

zmenjawab, zoleh zkarena zitu zpastikan zibu zatau zpengasuh zanak 

zmengerti zapa zyang zditanyakan zkepadanya 
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g) Tanyakan pertanyaan tersebut satu persatu secara berurutan. 

Setiap pertanyaan hanya ada 1 jawaban, ‘Ya’ atau ‘Tidak’. Catat 

jawaban tersebut pada formulir DDTK 

h) Ajukan zpertanyaan zyang zberikutnya zsetelah zibu zatau zpengasuh zanak 

zmenjawab zpertanyaan zsebelumnya 

i) Teliti zkembali zapakah zsemua zpertanyaan ztelah zdijawab 

7) Interpretasi: z 

Hitunglah zberapa zjumlah zjawaban z‘Ya’. 

a) Jawaban z‘Ya’, zbila zibu zatau zpengasuh zmenjawab zanak zbisa zatau 

zpernah zatau zsering zatau zkadang-kadang zmelakukannya 

b) Jawaban z‘Tidak’, zbila zibu zatau zpengasuh zmenjawab zanak zbelum 

zpernah zmelakukan zatau ztidak zpernah zatau zibu zatau zpengasuh zanak 

ztidak ztahu 

c) Jumlah zjawaban z'Ya' z= z9 zatau z10, zperkembangan zanak zsesuai 

zdengan ztahap zperkembangannya z(S) zJumlah zjawaban z'Ya' z= z7 zatau 

z8, zperkembangan zanak zmeragukan z(M) zJumlah zjawaban z'Ya' z= z6 

zatau zkurang, zada zkemungkinan zpenyimpangan z(P) zUntuk zjawaban 

z'Tidak', zperlu zdirinci zjumlah zjawaban z'Tidak' zmenurut zjenis 

zketerlambatan z(gerak zkasar, zgerak zhalus, zbicara zdan zbahasa, zatau 

zsosialisasi zdan zkemandirian) z(Kemenkes, z2022:117-118). 

b. Deteksi zDini zPenyimpangan zPendengaran z 

Tujuan ztes zdaya zdengar z(TDD) zadalah zmenemukan zgangguan 

zpendengaran zsejak zdini zagar zdapat zsegera zditindaklanjuti zuntuk 

zmeningkatkan zkemampuan zdaya zdengar zdan zbicara zanak. Jadwal zTDD 

zadalah zsetiap z3 zbulan zpada zbayi zumur zkurang zdari z12 zbulan zdan zsetiap z6 

zbulan zpada zanak zumur z12 zbulan zke zatas.  

Tes zini zdilaksanakan zoleh ztenaga zkesehatan, zguru zTK zterlatih, ztenaga 

zPAUD zterlatih, zdan zpetugas zterlatih zlainnya. Tenaga zkesehatan zmempunyai 

zkewajiban zmemvalidasi zhasil zpemeriksaan ztenaga zlainnya. Alat zatau zsarana 

zyang zdiperlukan zadalah zinstrumen zTDD zmenurut zumur zanak 
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1) Cara zmelakukan zTDD: 

a) Tanyakan ztanggal, zbulan zdan ztahun zanak zlahir, zhitung zumur zanak 

zdalam zbulan.  Untuk zbayi zlahir zpremature z<38 zminggu zlakukan 

zkoreksi zumur zhingga zumur z2 ztahun 

b) Pilih zdasar zpertanyaan zTDD zyang zsesuai zdengan zumur zanak 

c) Pada zanak zumur zkurang zdari z24 zbulan: 

(1) Semua zpertanyaan zharus zdijawab zoleh zorang ztua zatau zpengasuh 

zanak. Katakan zpada zibu zatau zpengasuh zuntuk ztidak zusah zragu-

ragu zatau ztakut zmenjawab, zkarena ztidak zuntuk zmencari zsiapa 

zyang zsalah 

(2) Bacakan zpertanyaan zdengan zlambat, zjelas zdan znyaring, zsatu 

zpersatu, zberurutan 

(3) Tunggu zjawaban zdari zorang ztua zatau zpengasuh zanak 

(4) Jawaban z‘Ya’ zjika zmenurut zorang ztua zatau zpengasuh, zanak 

zdapat zmelakukannya zdalam z1 zbulan zterakhir 

(5) Jawaban z‘Tidak’ zjika zmenurut zorang ztua zatau zpengasuh zanak 

ztidak zpernah, ztidak ztahu, zatau ztidak zdapat zmelakukannya zdalam 

z1 zbulan zterakhir 

d) Pada zanak zumur z24 zbulan zatau zlebih: z 

(1) Pertanyaan-pertanyaan zberupa zperintah zmelalui zorang ztua zatau 

zpengasuh zuntuk zdikerjakan zoleh zanak z 

(2) Amati zkemampuan zanak zdalam zmelakukan zperintah zorang ztua 

zatau zpengasuh 

(3) Jawaban z‘Ya’ zjika zanak zdapat zmelakukan zperintah zorang ztua 

zatau zpengasuh 

(4) Jawaban z‘Tidak’ zjika zanak ztidak zdapat zatau ztidak zmau 

zmelakukan zperintah zorang ztua zatau zpengasuh 

2) lnterpretasi: 

a) Bila zada z1 zatau zlebih zjawaban z‘Tidak’, zkemungkinan zanak 

zmengalami zgangguan zpendengaran 

b) Catat zdalam zbuku zKlA, zregister zSDlDTK, zatau zcatatan zmedik zanak 

(Kemenkes, z2022). 
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Tabel z2. Algoritme zTDD 

Hasil pemeriksaan interpretasi Intervensi 

Tidak ada jawaban tidak Sesuai 

umur 

1. Berikan pujian kepada orang 

tua atau pengasuh dan anak 

2. Lanjutkan sesuai umur 

3. Jadwalkan kunjungan 

berikutnya 

Jawaban tidak 1 atau 

lebih 

 Rujuk ke rs rujukan tumbuh 

kembang level 1 

    (Sumber: zKemenkes, z2022) 

 

c. Deteksi zDini zDaya zLihat zpada zBalita 

Tes zDaya zLihat zmenggunakan ztumbling z“E” z 

1) Tujuan zTes zDaya zLihat zadalah zmendeteksi zsecara zdini zkelainan zdaya 

zlihat zagar zsegera zdapat zdilakukan ztindakan zlanjutan zsehingga 

zkesempatan zuntuk zmemperoleh zketajaman zdaya zlihat zmenjadi zlebih 

zbesar 

2) Tes zDaya zLihat zdilakukan zmulai zumur z≥ z36 zbulan zdan zdiulang zsetiap z6 

zbulan zberikutnya zsampai zumur z72 zbulan. Tes zini zdilaksanakan zoleh 

ztenaga zkesehatan 

3) Alat zatau zsarana zyang zdiperlukan zadalah: 

a) Ruangan zyang zbersih, ztenang, zdengan zpenyinaran zyang zbaik 

b) Dua zbuah zkursi, z1 zuntuk zanak zdan z1 zuntuk zpemeriksa 

c) Kartu ztumbling z“E” zyang zdisederhanakan zukuran zsetara zdengan 

zoptotype ztajam zpenglihatan z6/60 z(Gambar z6.11) zdan z6/12 zuntuk 

zdipegang zoleh zpemeriksa zdan zkartu z“E” zuntuk zdipegang zanak zatau 

zanak zboleh ztanpa zmemegang zkartu z“E” znamun zmenyebutkan zatau 

zmengisyaratkan zdengan ztangan zkemana zarah zkaki zhuruf z“E” zyang 

zdilihatnya 

d) Satu zhelai zpita zatau ztali zukuran z6 zmeter zdengan zsimpul zatau zcincin zdi 

zpertengahan zatau z3 zmeter 

e) Anak zdiminta zmenutup zsebelah zmatanya zdengan zbenar. Pemeriksaan 

ztes zdaya zlihat zdilakukan zpada zmasing-masing zmata 
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f) Pemeriksa zmenunjukkan zkartu z“E” zdan zkemudian zmembalik-balik 

zarahnya zsebanyak z3 zkali zpada zawalnya. Apabila zanak zdapat 

zmenjawab zdengan zbenar zarah zkaki z“E” zyang zdibalik-balik zoleh 

zpemeriksa zsebanyak z3 zkali, zmaka zpemeriksaan zdapat zdihentikan zdan 

zdaya zlihat zanak zdinilai zbaik. Bila zmenjawab z2 zkali zbenar, 

zpemeriksaan zdapat zditambahkan zhingga z5 zkali. Apabila zhasil 

zpemeriksaan zdaya zpenglihatan zanak zmenggunakan zkartu zoptotype 

z“E” z6/60 zdinilai zkurang zatau ztidak zbisa, zpemeriksaan ztidak zperlu 

zdilanjutkan zmenggunakan zkartu zoptotype z“E” z6/12 

g) Ulangi zpemeriksaan ztersebut zpada zmata zyang zlain zdengan zcara zyang 

zsama 

h) Catat zdaya zpenglihatan zpada zmasing-masing zmata zanak 

 

Gambar z2 zPenapisan ztajam zpenglihatan z 

pada zanak zmenggunakan ztumbling z“E” 

(Sumber: zKemenkes, z2022) 

 

d. Deteksi zDini zPenyimpangan zPerilaku zdan zEmosi 

Tujuannya zadalah zuntuk zmendeteksi zsecara zdini zadanya zpenyimpangan 

zatau zmasalah zperilaku zemosional zpada zanak zprasekolah. Jadwal zdeteksi zdini 

zmasalah zperilaku zemosional zadalah zpada zanak zumur z36 zbulan zsampai z72 

zbulan. Jadwal zini zsesuai zdengan zjadwal zpelayanan zSDIDTK. 

Alat zyang zdigunakan zadalah zKuesioner zMasalah zPerilaku zEmosional 

z(KMPE) zyang zterdiri zdari z14 zpertanyaan zuntuk zmengenali zmasalah zperilaku 

zemosional zanak zumur z36 zbulan zsampai z72 zbulan z 
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Cara zmelakukan: 

1) Tanyakan zsetiap zpertanyaan zdengan zlambat, zjelas zdan znyaring, zsatu 

zpersatu zperilaku zyang ztertulis zpada zKMPE zkepada zorang ztua zatau 

zpengasuh zanak 

2) Catat zjawaban z‘Ya’, zkemudian zhitung zjumlah zjawaban z‘Ya’ z5. 

Interpretasi: zBila zada zjawaban z‘Ya’, zmaka zkemungkinan zanak 

zmengalami zmasalah zperilaku zemosional. 

e. Deteksi zDini zGangguan zSpektrum zAutisme zpada zAnak 

Tujuannya zadalah zmendeteksi zsecara zdini zadanya zgangguan zspektrum 

zautisme zpada zanak zumur z16 zbulan zhingga z30 zbulan. Dilaksanakan zatas 

zindikasi zbila zada zkeluhan zdari zibu zatau zpengasuh zatau zada zkecurigaan ztenaga 

zkesehatan, zkader zkesehatan, zpetugas zPAUD, zpengelola zTPA zdan zguru zTK.  

Keluhan ztersebut zdapat zberupa zsalah zsatu zatau zlebih zkeadaan zdi zbawah 

zini: 

1) Keterlambatan zberbicara 

2) Gangguan zkomunikasi zatau zinteraksi zsosial 

3) Perilaku zyang zberulang-ulang 

4) Alat zyang zdigunakan zadalah zModified zChecklist zfor zAutism zin zToddlers, 

zRevised z(M-CHAT-R) 

5) Ada z20 zpertanyaan zyang zdijawab zoleh zorang ztua zatau zpengasuh zanak z 

6) Pertanyaan zdiajukan zsecara zberurutan zdan zsatu zpersatu. Jelaskan 

zkepada zorang ztua zuntuk ztidak zragu-ragu zatau ztakut zmenjawab 

Aturan zpenggunaan: z 

Modified zChecklist zfor zAutism zin zToddlers zRevised z(M-CHAT-R) 

zdapat zdigunakan zsaat zanak zdatang zuntuk zkontrol zsehari-hari, zdan zdapat 

zdigunakan zoleh zdokter zspesialis zatau zprofesional zlainnya zuntuk 

zmengevaluasi zrisiko zgangguan zspektrum zautisme. Tujuan zutama zM-

CHAT-R zini zadalah zuntuk zmemaksimalkan zsensitivitas, zyaitu zmendeteksi 

zsebanyak zmungkin zkasus zgangguan zspektrum zautisme.  

Angka zpositif zpalsu zcukup ztinggi, zberarti ztidak zsemua zanak zyang 

zterskor zberisiko zakan zterdiagnosis zgangguan zspektrum zautisme. 

Berdasarkan zhal ztersebut, zdikembangkan zpertanyaan zfollow-up z(M-CHAT-
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R/F). Pengguna zharus zmemperhatikan zwalaupun zdengan zfollow-up, zjumlah 

zanak zyang zsecara zsignifikan zmempunyai znilai zM-CHAT-R zpositif, ztidak 

zterdiagnosis zgangguan zspektrum zautisme, znamun zanak zini zberisiko 

zmengalami zgangguan zatau zketerlambatan zperkembangan zlainnya, zoleh 

zkarena zitu, zfollow-up zharus zdilakukan zpada zanak zyang zdiskrining zpositif. 

Modified zChecklist zfor zAutism zin zToddlers, zRevised z(M-CHAT-R) zdapat 

zdilakukan zkurang zdari z2 zmenit.  

Aturan zskoring zdapat zdiundu zhttp://www.mchatscreen.com. Data 

zyang zberhubungan zjuga ztersedia zuntuk zdiunduh. 

1) Ajukan zpertanyaan zdengan zlambat, zjelas zdan znyaring, zsatu zpersatu 

zperilaku zyang ztetulis zpada zM-CHAT-R zkepada zorang ztua zatau 

zpengasuh zanak 

2) Lakukan zpengamatan zkemampuan zanak zsesuai zdengan ztugas zpada 

zModified zChecklist zfor zAutism zin zToddlers, zRevised z(M-CHAT-R) z 

3) Catat zjawaban zorang ztua zatau zpengasuh zanak zdan zkesimpulan zhasil 

zpengamatan zkemampuan zanak, z“YA” zatau z“TIDAK”. Teliti zkembali 

zapakah zsemua zpertanyaan ztelah zdijawab 

Interpretasi: 

Untuk zsemua zpertanyaan zkecuali z2, z5, zdan z12, zrespon z“TIDAK” 

zmengindikasikan zrisiko zgangguan zspektrum zautisme; zuntuk zpertanyaan z2, 

z5, zdan z12, z“YA” zmengindikasikan zrisiko zgangguan zspektrum zautisme. 

Algoritme zberikut zini zmemaksimalkan zpsikometrik zM-CHAT-R: z 

1) RISIKO zRENDAH: zSkor ztotal z0-2; zjika zanak zlebih zmuda zdari z24 zbulan, 

zlakukan zskrining zlagi zsetelah zulang ztahun zkedua. Tidak zada ztindakan 

zlanjutan zyang zdiperlukan, zkecuali zsurveilans zuntuk zmengindikasikan 

zrisiko zgangguan zspektrum zautisme 

2) RISIKO MEDIUM: Skor total 3-7; lakukan follow-up (M-CHAT-R/F 

tahap kedua) untuk mendapat informasi tambahan tentang respon 

berisiko. Skrining positif jika skor M-CHAT-R/F 2 atau lebih. 

Tindakan yang diperlukan adalah rujuk anak untuk evaluasi 

diagnostik dan evaluasi eligibilitas untuk intervensi awal. Skrining 

negatif jika skor M-CHAT-R/F 0-1. Tidak ada tindakan lanjutan yang 
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diperlukan, kecuali surveilans untuk mengindikasikan risiko 

gangguan spektrum autisme. Anak harus diskrining ulang saat datang 

kembali 

3) RISIKO zTINGGI: zSkor ztotal z8-20; zfollow-up zdapat ztidak zdilakukan 

zdan zpasien zdirujuk zsegera zuntuk zevaluasi zdiagnostik zdan zevaluasi 

zeligibilitas zuntuk zintervensi zawal z(Kemenkes, z2022). 

f. Deteksi zDini zGangguan zPemusatan zPerhatian zdan zHiperaktivitas z(GPPH) 

zpada zAnak zPrasekolah 

Tujuannya zadalah zmengetahui zsecara zdini zadanya zGangguan 

zPemusatan zPerhatian zdan zHiperaktivitas z(GPPH) zpada zanak zumur z36 zbulan 

zke zatas. Dilaksanakan zatas zindikasi zbila zada zkeluhan zdari zorang ztua zatau 

zpengasuh zanak zatau zada zkecurigaan ztenaga zkesehatan, zkader zkesehatan, 

zBKB, zpetugas zPAUD, zpengelola zTPA, zdan zguru zTK.  

Keluhan ztersebut zdapat zberupa zsalah zsatu zatau zlebih zkeadaan zdi zbawah 

zini: 

1) Anak ztidak zbisa zduduk ztenang 

2) Anak zselalu zbergerak ztanpa ztujuan zdan ztidak zmengenal zlelah 

3) Perubahan zsuasana zhati zyang zmendadak zatau zimpulsive 

4) Alat zyang zdigunakan zadalah zformulir zdeteksi zdini zGangguan 

zPemusatan zPerhatian zdan zHiperaktivitas zatau zGPPH z(Abbreviated 

zConners’ zTeacher zRating zScale). Formulir zini zterdiri zdari z10 

zpertanyaan zyang zditanyakan zkepada zorang ztua/pengasuh zanak/guru zTK 

zdan zpertanyaan zyang zperlu zpengamatan zpemeriksa 

Cara zmenggunakan zformulir zdeteksi zdini zGPPH: 

1) Ajukan zpertanyaan zdengan zlambat, zjelas zdan znyaring, zsatu zpersatu 

zperilaku zyang ztertulis zpada zformulir zdeteksi zdini zGPPH. Jelaskan 

zkepada zorangtua zatau zpengasuh zanak zuntuk ztidak zragu-ragu zatau ztakut 

zmenjawab 

2) Lakukan zpengamatan zkemampuan zanak zsesuai zdengan zpertanyaan 

zpada zformulir zdeteksi zdini zGPPH 
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3) Keadaan zyang zditanyakan zdiamati zada zpada zanak zdimanapun zanak 

zberada, zmisal zketika zdi zrumah, zsekolah, zpasar, ztoko, zdll; zsetiap zsaat zdan 

zketika zanak zdengan zsiapa zsaja 

4) Catat zjawaban zdan zhasil zpengamatan zperilaku zanak zselama zdilakukan 

zpemeriksaan 

5) Teliti zkembali zapakah zsemua zpertanyaan ztelah zdijawab 

Interpretasi: z 

Beri znilai zpada zmasing-masing zjawaban zsesuai zdengan z‘bobot znilai’ zberikut 

zini, zdan zjumlahkan znilai zmasing-masing zjawaban zmenjadi znilai ztotal z 

Nilai z0 z: zJika zkeadaan ztersebut ztidak zditemukan zpada zanak z 

Nilai z1 z: zJika zkeadaan ztersebut zkadang-kadang zditemukan zpada zanak z 

Nilai z2 z: zJika zkeadaan ztersebut zsering zditemukan zpada zanak z 

Nilai z3 z: zJika zkeadaan ztersebut zselalu zada zpada zanak z 

Bila znilai ztotal z13 zatau zlebih zmaka zanak zkemungkinan zdengan zGPPH 

z(Kemenkes, z2022). 

 

6. Jadwal Kegiatan Dan Jenis Skrining 

Berikut adalah jadwal kegiatan dan jenis skrining zdeteksi zdini zpenyimpangan 

ztumbuh zkembang zbalita zdan zanak zprasekolah z: 

Tabel z3. Jadwal zkegiatan zdan zskrining 

 

             z(Sumber z: zKemenkes zRI, z2022) 



24 
 

 
 

B. Perkembangan Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Pekembangan motorik adalah kemampuan untuk mengendalikan 

gerakan zsendiri zmelalui ztindakan zterkoordinasi zantara zsistem zsaraf, zotot, zdan 

zotak. Perkembangan zmotorik zmeliputi zketerampilan zmotorik zkasar zdan 

zmotorik zhalus zperkembangan zmotorik zberfokus zpada zproses zketerampilan 

zmotorik zanak z(Nopiyanti, z2021:106). Menurut Kemenkes (2022), motorik 

halus adalah gerakan yang menggunakan otot – otot kecil atau bagian tubuh 

tertentu tetapi memiliki ketepatan atau mengamati seperti menulis, 

memegang sendok, mengancingkan baju atau sebagainya. 

Sedangkan menurut (Alifya, et al., 2022:157), kemampuan zmotorik 

zanak zterbagi zmenjadi zdua zbagian zyaitu zmotorik zhalus zdan zmotorik zkasar. 

Gerakan zmotorik zhalus zadalah zgerakan zyang zmelibatkan zbagian z– zbagian ztubuh 

ztertentu zsaja zdan zdilakukan zoleh zotot z– zotot zkecil, zseperti zketerampilan 

zmenggunakan zjari zjemari ztangan zdan zgerak zpergelangan ztangan zyang ztepat 

zyang zsering zmembutuhkan zkecermatan zdan zkoordinasi zmata zdengan ztangan. 

Gerakan zmotorik zkasar zadalah zkemampuan zyang zmembutuhkan zkoordinasi 

zsebagian zbesar zbagian ztubuh zanak zoleh zkarena zitu, zbiasanya zmemerlukan 

ztenaga zkarena zdilakukan zoleh zotot z– zotot zbesar.  

Keterampilan motorik halus ini tidak memerlukan banyak zusaha, ztetapi 

zmemerlukan zkeseimbangan zantara zmata zdan ztangan zyang zcermat. Semakin 

zbaik zketrampilan zmotorik zhalus zanak, zsemakin zkreatif zanak. Namun, ztidak 

zsemua zanak zmampu zmenguasai zkemampuan zini zpada ztahap zyang zsama, zkarena 

zperkembangan zanak zdisetiap zwilayah zbeda z– zbeda zdalam zmerangsang ztumbuh 

zkembang zanak, zterutama zperkembangan zmotorik zhalusnya z( zSandra zdan zGina, 

z2022:46).  

 

2. Unsur – Unsur Keterampilan Motorik Balita 

Menurut Lestari et al., 2024:1609-1610, zunsur z– zunsur zkemampuan 

zmotorik zterdiri zdari zbeberapa zbagian. Kemampuan zmotorik zseseorang 

zberbeda z- zbeda ztergantung zpada zbanyaknya zpengalaman zmelakukan zgerakan 

zyang zdikuasainya. Kemampuan z- zkemampuan zyang zterdapat zdalam 
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zkemampuan zfisik zyang zdapat zdirangkum zmenjadi zlima zkomponen, zyaitu 

zkekuatan, zkecepatan, zkeseimbangan, zkelincahan zdan zkoordinasi.  

Adapun unsur - unsur yang terkandung dalam zkemampuan zmotorik 

zadalah: 

a. Kekuatan  

 Kekuatan adalah kemampuan sekelompok otot untuk menimbulkan 

ztenaga zsewaktu zkonstraksi. Kekuatan zotot zharus zdi zpunyai zoleh zanak zsejak 

zusia zdini. Apabila zanak ztidak zmempunyai zkekuatan ztentu zdia ztidak zdapat 

zmelakukan zaktivitas zbermain zyang zmenggunakan zfisik zseperti zberjalan, 

zberlari, zmelompat, zmelempar, zmemanjat, zbergantung zdan zmendorong.  

 Mempersatukan atau memisahkan dalam suatu tugas kerja yang 

zkompleks, zdengan zketentuan zbahwa zgerakan zkoordinasi zmeliputi 

zkesempurnaan zwaktu zantara zotot zdan zsistem zsyaraf. Anak zdalam 

zmelakukan zlemparan zharus zada zkoordinasi zseluruh zanggota ztubuh zyang 

zterlibat. Anak zdikatakan zbaik zkoordinasi zgerakannya zapabila zia zmampu 

zbergerak zdengan zmudah zdan zlancar zdalam zrangkaian zdan zirama 

zgerakannya zterkontrol zdengan zbaik. 

b. Kecepatan  

 Kecepatan berdasarkan adalah kelentukan sebagai dalam 

kemampuan zsatuan zwaktu ztertentu. Dalam zmelakukan zlari z4 zdetik, zsemakin 

zjauh zjarak zyang zditempuh zsemakin ztinggi zkecepatan. 

c. Keseimbangan 

 Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan tubuh zdalam zberbagai zposisi. Keseimbangan zdibagi 

zdalam zdua zbentuk zyaitu: zkeseimbangan zstatis zdan zkeseimbangan zdinamis. 

Keseimbangan zstatis zmerujuk zkepada zmenjaga zkeseimbangan ztubuh zketika 

zberdiri zpada zsuatu ztempat, zkeseimbangan zdianamis zadalah zkemampuan 

zuntuk zmenjaga zkeseimbangan ztubuh zketika zberpindah zdari zsuatu ztempat 

zketempat zlain. 

d. Kelincahan 

Kelincahan adalah kemampuan seseorang mengubah arah dan 

posisi ztubuh zdengan zcepat zdan ztepat zpada zwaktu zbergerak zpada 



26 
 

 
 

satu titik ketitik lain  dalam melakukan lari zig - zag, semakin cepat 

waktu yang ditempuh maka semakin tinggi kelincahannya. Ada lima 

biomotorik dasar, yaitu: 

1) Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot zuntuk zmengatasi 

ztahanan. 

2) Daya tahan adalah kemampuan melakukan kerja dalam waktu zlama.  

3) Kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu zatau zkemampuan 

zuntuk zbergerak zdalam zwaktu zsingkat. 

4) Kelentukan adalah kemampuan persendiaan untuk melakukan zgerakan 

zmelalui zjangkauan zyang zluas. 

5) Koordinasi adalah kemampuan melakukan gerakan pada zberbagai ztingkat 

zkesukaran zdengan zcepat zdan ztepat zsecara zefisien. Keterampilan zgerak zsangat 

zberhubungan zdengan zunsur zkebugaran zjasmani. 

3. Faktor Stimulasi Motorik Halus 

Menurut Desmita (2010) menyatakan bahwa faktor - faktor yang zmempengaruhi 

zperkembangan zmotorik zhalus zanak zyaitu z: 

a. Perbedaan Individual keberagaman karakteristik antara anak yang zsatu 

zdengan zanak zyang zlainnya. 

b. Hereditas atau Pembawaan, pengaruh genetik yang diturunkan oleh zkedua 

zorang ztuanya. 

c. Lingkungan pengaruh yang berasal dari luar zdiri zindividu. Keluarga zsalah 

zsatu zlingkungan zutama zyang zsangat zberpengaruh zterhadap zperkembangan 

zseseorang zbaik zkeluarga zinti, zfaktor zekonomi zsosial zyang zmenjelaskan 

zindividu/keluarga zmencakup zpendapatan, zpekerjaan, zpendidikan.  

d. Kematangan, perubahan yang beraturan dan bersifat genetik biasanya 

yang berhubungan dengan usia, pola perilaku, urutan perubahan fisik, dan 

kesiapan anak untuk melakukan keterampilan baru. 

 

C. Metode Demostrasi 

1. Pengertian metode demostrasi 

Metode demostrasi merujuk pada cara yang digunakan zoleh zpengajar 

zselama zproses zpembelajaran. Metode zini zbertujuan zuntuk zmenunjukkan 

zlangkah-langkah zsuatu zproses zdengan zprosedur zyang ztepat, zdisertai 
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zpenjelasan. Demostrasi zdilakukan zmelalui zperagaan zmengenai zsuatu zteknik 

zatau zketerampilan, zdengan zharapan zanak zdapat zmelakukannya zsendiri 

zdengan zbenar. Contohnya, zdalam zaktifitas zmelipat zuntuk zmembentuk zobjek 

zseperti zhewan, zbunga, zdan zlainnya z(Alifya, zet zal., z2023:157). 

2. Strategi Penggunaan Metode Demostrasi 

Strategi penggunaan metode demostrasi dimulai dengan pemberian 

zintruksi zverbal. Instruksi zverbal zsebaiknya zdisampaikan zdengan zringkas. 

Sasaran zaktivitas zini zadalah zagar zanak-anak zdapat zmengerti zketerampilan zyang 

zakan zmereka zpelajari z(Azizah zet zal., z2023:1736). 

Strategi selanjutnya adalah menunjukkan contoh langsung didepan 

zanak-anak. Misalnya, zsaat zmerangsang zmotorik zhalus zanak zmenggunakan 

zteknik zorigami, zguru zmenunjukan zcara zmelipat zkertas zorigami. Setelah 

zdemonstrasi zselesai zmenjadi zlebih zmudah zdi zpahami zkarena zdalam zmetode zini 

zguru zmenunjukkan, zmenjelaskan, zmendengarkan zdan zmengulangi z(Azizah zet 

zal., z2023:1736). 

Lebih lanjut lagi, metode demostrasi akan lebih zefektif zjika 

zdigabungkan zdengan zmetode zpemberian ztugas. Setelah zguru zmenyelesaikan 

zdemostrasi, zlangkah zselanjutnya zadalah zmemberikan ztugas zkepada zanak-anak 

zunuk zdiselesaikan. Tujuannya zadalah zagar zanak-anak zlebih zmemahami zapa 

zyang zdiajarkan zguru zdengan zlangsung zmencoba z(Azizah zet zal., z2023:1737). 

 

3. Teori Origami 

a. Definisi zOrigami 

Origami, zseni zmelipat zkertas zyang zberasal zdari zJepang, ztelah 

zmuncul zsebagai zsalah zsatu zmetode zyang zsangat zefektif zuntuk zmerangsang 

zperkembangan zmotorik zhalus zanak zusia zdini. Origami zmelibatkan 

zserangkaian zgerakan zyang zmemerlukan zketepatan, zkoordinasi zmata-

tangan, zdan zkesabaran, zyang zsemuanya zpenting zdalam zpengembangan 

zketerampilan zmotorik zhalus. Lebih zdari zsekadar zseni, zorigami 

zmenggabungkan zelemen-elemen zpendidikan zseperti zmengikuti zinstruksi, 

zpemecahan zmasalah, zdan zkreativitas, zsehingga zmembuatnya zmenjadi zalat 

zyang zmultifungsi zdalam zpengembangan zanak z(Siregar, z2022:32). 
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b. Manfaat zOrigami 

Origami zmendorong zanak zuntuk zfokus zdan zmenggunakan 

zketerampilan zmotorik zhalus zdengan zcara zyang zmenyenangkan zdan 

zinteraktif. Hal zini zmenunjukkan zbahwa zorigami ztidak zhanya zberfungsi 

zsebagai zhiburan, ztetapi zjuga zsebagai zmedia zpembelajaran zyang zkaya zakan 

zmanfaat. Origami zmengajarkan zanak-anak zuntuk zmengikuti zinstruksi 

zdengan zseksama, zmengembangkan zkemampuan zpemecahan zmasalah, zdan 

zmeningkatkan zkesabaran zserta zketelitian. Melalui zbantuan zpermainan 

zorigami, zanak-anak zdapat zbelajar zmengenali zbentuk, zmengerti zkonsep 

zsimetris, zdan zmemahami zurutan zlangkah zyang zdiperlukan zuntuk zmencapai 

zhasil zakhir. Aktivitas zini zjuga zmemberikan zkesempatan zbagi zanak zuntuk 

zmengekspresikan zkreativitas zmereka zdalam zmenciptakan zbentuk-bentuk 

zbaru zdari zlipatan zkertas z(Siregar, z2022 z: z32). 

Setelah zbeberapa zminggu zlatihan zorigami, zanak-anak zmengalami 

zpeningkatan zsignifikan zdalam zkemampuan zmereka zuntuk zmengendalikan 

zgerakan zjari zdan ztangan. Hal zini zterutama zterlihat zdalam zkegiatan-kegiatan 

zseperti zmenulis zdan zmenggambar, zdimana zpresisi zdan zketepatan zgerakan 

zsangat zdiperlukan. Selain zmanfaatnya zuntuk zperkembangan zmotorik zhalus, 

zorigami zjuga zberkontribusi zterhadap zpengembangan zaspek zkognitif zdan 

zemosional zanak. Hal zini zsesuai zpula zdengan zdimana zaktivitas zmelipat 

zkertas zyang zterstruktur zdapat zmeningkatkan zkemampuan zmotorik zhalus 

zsecara zsignifikan zpada zanak zusia zdini. Penelitian zini zmenyoroti zbagaimana 

zorigami zdapat zmeningkatkan zkoordinasi, zkonsentrasi, zdan zkreativitas zanak 

z(Siregar, z2022:32). 

 

4. Origami dalam pembelajaran balita 

Tujuan dari kegiatan melipat (origami) secara khusus ialah zdapat 

zmeningkatkan zimajunasi zanak, zdaya zingat, zkesabaran, zdan zketelitian, zserta 

zmelatih zkerapian zdalam zmelipat zmelatih zkompetensi zpikir, zdan zimajinasi 

z(Sandra zdan zGina, z2022:47). Melalui zkegiatan zmelipat zkertas zorigami zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan zmotorik zhalus. Faktor zyang zmenyebabkan 

zkeberhasilan zdalam zmeningkat zmotorik zhalus zyaitu zjenis zpembelajaran zyang 
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zdapat zdimengerti zdan zmenggunakan zmedia zyang zmenarik zperhatian zbagi 

zanak z(Lestari zet zal., z2024).  

Kemampuan untuk melakukan teknik melipat kertas origami 

diharapkan zdapat zmendorong zkeinginan zanak zuntuk zmengeksplorasi zpola-pola 

zbaru zyang zmenarik zberdasarkan zimajinasi zmereka. Meskipun zkegiatan zmelipat 

zorigami zterlihat zmudah, zaktivitas zini zsangat zpenting zbagi zanak-anak zkarena 

zmelalui zorigami zmereka zdapat zbelajar ztentang zvariasi zwarna z, zmengembangkan 

zkontrol zdiri, zdan zmenumbuhkan zkesabaran zketika zmengalami zkesalahan 

zmelipat zkertas. Selain zitu, zhal zini zdapat zmemperkuat zsemngat zuntuk zterus 

zmencoba zmencapai zhasil zyang zdiinginkan. Dengan zbegitu, zkegiatan zini zdapat 

zmerangsang zdan zmemperkaya zkreativitas zanak z(Ervina, z2022:409). 

Kegiatan zbermain zorigami zini zberlangsung zselama z30 zmenit zdan zakan 

zmembuat zbentuk z– zbentuk zyang zbetemakan z” zkebun zbunga z” zdan z” zbinatang zdi 

zbawah zlaut z” z(Sandra zdan zGina, z2022:48).  

Alat z– zalat zyang zdi zbutuhkan z: 

a. Kertas zorigami 

b. Kertas zbufallo 

c. Lem z 

d. Spidol 

 

Gambar z3 zcontoh zkegiatan zmelipat zorigami z”kebun zbunga” 

(Sumber z: zAltruis: zJournal zof zCommunity zServices) 
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Gambar z4 zcontoh zkegiatan zmelipat zorigami z”binatang zdibawah zlaut” 

( zSumber z: zAltruis: zJournal zof zCommunity zServices) 

 

D. Efektifitas Menggunakan Media Origami Terhadap Tumbuh Kembang 

Setiap anak dilahirkan memiliki potensi kreatif. Hal ini terlihat zpada  tahun 

z- ztahun zpertama zsampai zanak zberusia zlima ztahun. Pada zmasa z- zmasa 

zperkembangan zyang zkritis  ini  sangat  penting  bagi  anak  untuk  memperoleh  

dorongan  dalam zmengembangkan zkreativitasnya. Menurut zHurlock z(1999), 

zperkembangan zkreativitas zdipengaruhi zoleh zdorongan zdari zlingkungan, zsarana 

zyang zmendukung zperkembangan zkreativitas zanak, zlingkungan zyang zmerangsang, 

zdan zkesempatan zuntuk zmemperoleh zpengetahuan.  

Semua  hal  tersebut  kemungkinan  besar  dapat  diperoleh  anak  saat 

mereka  mulai  bersekolah,  disamping  lingkungan  keluarga  yang  juga  ikut  

berperan dalam  mengembangkan  kreativitas  anak.  Faktor  lingkungan  seperti  

keluarga  dan sekolah  dapat  berfungsi  sebagai  pendorong  dalam  

pengembangan  kreativitas  anak (Munandar, 1999).  

Mengingat  dunia  anak  adalah dunia  bermain,  dimana  anak  belajar  

sambil bermaian   (learning   by   playing),  maka   bermain   dapat   menjadi   

alternatif   untuk mengembangkan  kreativitas  anak. Terlebih  lagi  pada  anak  

usia  sekolah,  kegiatan bermain  cukup  dominan  dilakukan, sebagaimana  

dinyatakan  oleh  Hurlock  (1999) bahwa  salah  satu  ciri  anak  usia sekolah  

adalah usia  bermain, dimana  anak  memiliki minat  dan  kegiatan  bermain yang  

luas.   
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Maka  permainan  dapat  menjadi  alternatif upaya   mendorong   

kreativitas anak,   karena   disamping   bermain   diyakini   dapat meningkatkan  

kreativitas  anak, bermain  juga  merupakan  salah  satu  ciri  khas  pada anak  

usia  sekolah.  Salah  satu sarana  bermain  untuk  mengembangkan  

kreativitasnya yaitu dengan menggunakan kertas lipat (orgami).  

 Proses  kreatif  ketika  bermain  kertas  lipat  (origami)  hanya  akan  

terjadi  jika dibangkitkan  melalui  masalah  yang  memacu  pada  perilaku  

kreatif  yakni, fluency (kelancaran),  yaitu  kemampuan  untuk  memberikan  

gagasan – gagasan dengan  cepat. Ketika  bermain  kertas  lipat  (origami),  

pertama – tama anak  akan  berfikir  membuatsuatu  bentuk  sesuai  dengan  tema  

yang  diberikan  kemudian  memulai dengan melipat kertas sesuai dengan 

keinginannya.  

 Flexibility (keluwesan), kemampuan   untuk menghasilkan  berbagai  

macam  ide  guna memecahkan  masalah diluar  kategori  yang  biasa.  Ketika  

bermain  kertas  lipat (origami),  anak  akan  membuat  berbagai  macam bentuk 

– bentuk yang   beragam   sesuai   dengan   tema   yang   diberikan.   Anak   dapat 

menghasilkan bentuk lebih dari satu dengan bentuk yang berbeda dalam satu 

tema (Ervina, 2022) 

 Originality (keaslian),  kemampuan untuk  mencetuskan  gagasan  yang  

unik atau  luar  biasa.  Ketika  bermain  kertas  lipat (origami),  anak  akan  

membuat  bentuk yang  berbeda  dengan  temannya.  Bentuk  yang  dibuat  

merupakan  bentuk – bentu  dari hasil  pemikirannya  sehingga menghasilkan  

bentuk  yang  unik  dan  apik. Elaboration (keterperincian),  kemampuan dalam  

mengembangkan  gagasan  dan  menambahkan detail – detail  dari  suatu  objek. 

Ketika  bermain  kertas  lipat  (origami),  anak  akan menambahkan ciri – ciri 

serta detail – detail dari bentuk yang dibuatnya. Oleh karena itu, penggunaan 

kertas lipat (origami) dapat meningkatkan  kreativitas pada anak (Ervina, 2022).  

Pada zpenelitian zyang zdilakukan zSandra zdan zGina z(2022),  zdimana zanak-

anak zlebih zluwes zmenggunakan zjari zjemarinya zdalam zmelipat zorigami zsetelah 

zmelakukan zsedikitnya z2-3 zkali zpertemuan. 
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E. Asuhan Secara Umum Pada Balita Dengan Rentang Usia 36-54 Bulan 

1. Pola Asuh Anak 

a. Harus ada kerjasama ayah dan ibu serta anggota keluarga dalam membantu 

anak menjalani tahap usia dini. Pada tahap ini terjadi proses mencontoh 

peran yaitu anak laki-laki mencontoh peran ayah sedangkan anak 

perempuan mencontoh peran ibu. Ajari anak konsep perbedaan laki-laki 

dan perempuan. 

b. Mengajari anak untuk menjaga bagian pribadinya (alat kelamin, paha, 

dada, pantat dan kaki) untuk menghindari pelecehan. 

c. Orang tua membantu anak mengucapkan kata-kata dengan benar. 

d. Memenuhi kebutuhan anak, baik materi maupun non materi. 

e. Beri kepercayaan anak untuk melakukan hal hal tertentu secara mandiri 

sesuai kemampuan anak. 

f. Memberi kesempatan pada anak untuk mengurusi diri-sendiri dengan 

pengawasan. 

g. Ketika anak ketakutan, dekaplah dia agar merasa aman, bicarakan 

ketakutannya, buat anak menjadi nyaman dan merasa dimengerti. 

h. Anak 3-5 tahun perlu tidur 10-13 jam sehari (termasuk tidur siang).  

(Buku KIA, 2024:80) 

 

2. Perawatan Anak Usia  

a. Pelayanan Kesehatan 

Bawa anak anda setiap bulan ke Posyandu/ Puskesmas/Fasilitas Kesehatan 

untuk mendapat pelayanan: 

1) Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan. 

2) Ibu/Ayah/Keluarga mengikuti kelas Ibu Balita. 

3) Kapsul Vitamin A (Februari atau Agustus) 

4) Obat cacing 

a) Perawatan Gigi 

Lanjutkan perawatan gigi dengan mengingatkan anak menyikat 

gigi setelah makan dan sebelum tidur. 
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b. Pantau Tumbuh Kembang Anak 

c. Dukung tumbuh kembang si kecil sesuai perkem bangan anak 

seusianya dengan melakukan stimulasi dalam suasana aman, 

nyaman dan menyenangkan. Stimulasi bayi pada rentang usia 36-

54 bulan dengan: 

(1) Bermain peran, anak diminta bercerita pengalaman. 

(2) Menggambar orang, mengenal huruf. 

(3) Main bola, lompat tali. 

(4) Latih untuk dapat mengikuti aturan permainan. 

(5) Kenalkan nama-nama hari. 

(6) Menyebut angka berurutan. 

(7) Mengajak anak sikat gigi bersama dan melatih sikat gigi 

sendiri. 

(8) Melatih memakai pakaian sendiri. 

(9) Menguatkan kepercayaan diri anak. (Buku KIA, 2024:82). 

 

F. Tujuh Langkah Manajemen Varney 

Terdapat 7 langkah manajemen kebidanan menurut Varney yang meliputi 

zlangkah zI zpengumpuan zdata zdasar, zlangkah zII zinterpretasi zdata zdasar, zlangkah zIII 

zmengidentifikasi zdiagnosa zatau zmasalah zpotensial, zlangkah zIV zidentifikasi zkebutuhan 

zyang zmemerlukan zpenanganan zsegera, zlangkah zV zmerencanakan zasuhan zyang 

zmenyeluruh, zlangkah zVI zmelaksanakan zperencanaan, zdan zlangkah zVII zevaluasi 

z(Kemenkes zRI, z2017:131). 

1. Langkah I : Pengumpulan data dasar  

Dilakukan pengkajian dengan pengumpulan semua data yang diperlukan 

untuk megevaluasi keadaan klien secara lengkap. Mengumpulkan semua informasi 

yang akurat dari sumber yang berkaitan dengan kondisi klien. 

Motorik halus merupakan kemampuan melakukan gerakan dengan 

menggunakan otot – otot halus atau menggunakan bagian tubuh tertentu seperti jari 

jemari, seperti kemampuan anak mencoret – coret, menyusun blok, menggunting, 

menulis, dan menggambar garis. Ibu mengatakan bahwa anaknya mengalami 

kesulitan menggambar orang dan membuat garis. 
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2. Langkah II : Interpretasi data dasar  

Identifikasi dengan tepat diagnosis dan masalah serta kebutuhan klien 

zberdasarkan zinterpretasi zyang zakurat zdari zdata zyang zdikumpulkan. zIstilah 

z"masalah" zdan z"diagnosis" zdigunakan zsecara zbergantian zkarena zada zmasalah 

zyang ztidak zdapat zdiselesaikan ztanpa zdiagnosis zdan zmemerlukan zpengobatan 

zsesuai zrencana zperawatan zklien zbidan.  

Diagnosis bisa menjadi masalah tersendiri. Kebutuhan merujuk 

zkepada zjenis zlayanan zyang zharus zdiberikan zkepada zklien, zterlepas zdari 

zkesadaran zklien ztentangnya. zBerdasarkan zteori, zditemukan zdiagnosa zpada zanak 

zbatita zdengan zperkembangan zmotorik zhalus zyang zbelum zpasti.       

3. Langkah III : mengidentifikasi diagnosa atau masalah potensial  

Mengidentifikasi masalah atau diagnosa potensial lain berdasarkan 

zrangkaian zmasalah zdan zdiagnosa zyang zsudah zdiidentifikasi. zMembutuhkan 

zantisipasi, zbila zmungkin zdilakukan zpencegahan. zPenting zuntuk zmelakukan 

zasuhan zyang zaman. 

Kurangnya perkembangan motorik halus dapat mengakibatkan 

zpenurunan zaktivitas zanak. zKarena zkebutuhan zanak ztidak zterpenuhi, zide-ide 

zyang zmereka zajukan zterkadang zterlupakan zdan ztidak zditindaklanjuti zuntuk 

zgenerasi zberikutnya. zJika zperubahan zterlambat zterdeteksi, zintervensi zakan 

zmenjadi zlebih zsulit zdan zpertumbuhan zserta zperkembangan zanak zdapt 

zterpengaruh. 

4. Langkah IV: Identifikasi kebutuhan yang memerlukan penanganan 

segera.  

Mengidentifikasi perlunya tindakan segera oleh bidan atau dokter dan 

zatau zuntuk zdikonsultasikan zatau zditangani zbersama zdengan zanggota ztim 

zkesehatan zyang zlain zsesuai zdengan zkondisi zklien.  

5. Langkah V : Merencanakan asuhan yang menyeluruh  

Merencanakan asuhan yang menyeluruh, ditentukan oleh langkah-

langkah zsebelumnya. zRencana zasuhan zyang zmenyeluruh zmeliputi zapa zyang 

zsudah zdiidentifikasi zdari zklien zdan zdari zkerangka zpedoman zantisipasi zterhadap 

zwanita ztersebut zseperti zapa zyang zdiperkirakan zakan zterjadi zberikutnya. 
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Rencana asuhan ini akan dilakukan selama 2 minggu, dimana setiap 

zminggu zakan zdilakukan zkunjungan z2 zkali, zsehingga z4 ztotal zkali zasuhan zdalam z2 

zminggu zuntuk zmelakuakan zstimulasi zmenggunakan zmetode zdemonstrasi 

zdengan zteknik zorigami zuntuk zmelenturkan zjari zjemari zanak zdengan zdurasi 

zselama z30 zmenit zsetiap zsesi. zPeran zorangtua zsangat zpenting zdalam 

zkeberhasilan zasuhan zini, zdimana zmereka zdiminta zuntuk zterus zmelakukan 

zstimulasi zdirumah zselama z10-15 zmenit zsetiap zhari. zAnak zdiharapkan zdapat 

zmengelompokkan zorigami zberdasarkan zwarna, zmembuat zlipatan zdari zorigami, 

zdan zmembuat zgambar zorang zdan zgaris ztanpa zbantuan. 

6. Langkah VI : Implementasi 

Melaksanakan perencanaan Melaksanakan rencana asuhan pada langkah ke 

lima secara efisien dan aman. Meskipun tidak dilakukan secara langsung oleh 

bidan, mereka bertanggung jawab memimpin pelaksanaan asuhan tersebut. 

Pelaksaan asuhan yang diberikan mencakup : 

a. Mengajarkan anak untuk mengetahui garis yang lebih panjang dan 

pendek. 

b. Memberikan pensil dan kertas kepada anak untuk menggambar sesuai 

dengan contoh yang diberikan. 

c. Mengajarkan anak untuk menggambar orang sedikitnya 3 bagian tubuh 

dan jangan mengingatkan anak bila ada bagian yang belum tergambar. 

d. Persiapkan origami dengan bebagai macam warna seperti merah, kuning, 

dan hijau lalu ajarkan anak untuk mengelompokkan warnanya. 

e. Persiapkan origami untuk melatih otot tangan anak dengan cara melipat 

origami menjadi suatu rangkaian. 

7. Langkah VII : Evaluasi  

 Dilakukan evaluasi keefektifan dari asuhan yang sudah diberikan 

meliputi pemenuhan kebutuhan akan bantuan apakah benar-benar telah 

terpenuhi sesuai dengan kebutuhan sebagaimana telah diidentifikasikan 

didalam masalah dan diagnosa. Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria hasil 

asuhan yang dilakukan, diharapkan anak dapat mengetahui garis panjang dan 

pendek, anak dapat menggambar sesuar arahan yang di berikan, menggambar 

orang sedikitnya 3 bagian tubuh tanpa di beritahu, mengelompokkan origami 
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berdasarkan warna, membuat rangkain origami sesuai arahan. Keberhasilan 

asuhan dianggap berhasil jika KPSP mencapai nilai 10, dan dilakukan 

pemeriksaan ulang untuk mengevaluasi perkembangan motorik halus 

menggunakan formulir KPSP. 

 

G. Data Fokus Soap  

Metode SOAP, S adalah data subjektif, O adalah data objektif, A adalah 

zanalisis, zP zadalah zpenatalaksanaan. zMetode zini zmerupakan zdokumentasi zyang 

zsederhana zakan ztetapi zmengandung zsemua zunsur zdata zdan zlangkah zyang 

zdibutuhkan zdalam zasuhan zkebidanan, zjelas, zlogis z(Handayani, z2017: z134). 

1. Subjektif  

Data subjektif berhubungan dengan masalah dari sudut pandang klien. 

zEkspresi zklien zmengenai zkekhawatiran zdan zkeluhannya zyang zdicatat zsebagai 

zkutipan zlangsung zatau zringkasan zyang zakan zberhubungan zlangsung zdengan 

zdiagnosis. zPada zklien zyang zmenderita ztuna zwicara, zdibagian zdata zdibagian zdata 

zdibelakang zhuruf z“S”, zdiberi ztanda zhuruf z“O” zatau z“X”. zTanda zini zakan 

zmenjelaskan zbahwa zklien zadalah zpenderita ztuna zwicara. zData zsubjektif zini 

znantinya zakan zmenguatkan zdiagnosis zyang zakan zdisusun. 

Pengkajian adalah pengumpulan semua data yang akurat, relevan, dan 

zlengkap zdari zsemua zsumber zyang zberkaitan zdengan zkondisi zpasien/klien zsecara 

zholistic zmeliputi zbiospsikososio, zspiritual zdan zkultural. zTerdiri zdari zdata 

zsubjektif z(hasil zanamnesis; zbiodata, zkeluhan zutama, zriwayat zobstetri, zriwayat 

zkesehatan zdan zlatar zbelakang zsosial zbudaya) zdan zdata zobjektif z(hasil 

zpemeriksaan zfisik, zpsikologis zdan zpemeriksaan zpenunjang). 

Keterlambatan motorik halus terjadi ketika anak tidak mampu 

zmenggunakan ztangan zdan zjarinya zuntuk zmenggenggam zbenda. zAnak zdengan 

zketerlambatan zmotorik zhalus zmengalami zkesulitan zdalam zmelakukan zgerakan-

gerakan zyang zmelibatkan zotot-otot zkecil zyang zmelibatkan zbagian ztubuh 

ztertentu, zseperti zmenggambar zorang, zmenentukan zpanjang zpendek, 

zmenggambar zgaris. 
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2. Data Data Objektif  

Data objektif merupakan pendokumentasian hasil observasi yang jujur, 

zhasil zpemeriksaan zfisik zklien, zhasil zpemeriksaan zlaboratorium. zCatatan zmedik 

zdan zinformasi zdari zkeluarga zatau zorang zlain zdapat zdimasukkan zdalam zdata 

zobjektif zini zsebagai zdata zpenunjang. zData zini zakan zmemberikan zbukti zgejala 

zklinis zklien zdan zfakta zyang zberhubungan zdengan zdiagnosis. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan meggunakan form KPSP, jika terdapat 

jawaban ”YA” sebanyak 8 dengan anak belum mampu menentukan garis 

panjang pendek, belum dapat menggambar orang setidaknya 3 bagian tubuh 

maka perkembangan motorik halus anak diklasifikasikan meragukan. 

3. Analisis  

Langkah ini merupakan pendokumentasian hasil analisis dan intrepretasi 

(kesimpulan) zdari zdata zsubjektif zdan zobjektif. zDi zdalam zanalisis zmenuntut zbidan 

zuntuk zsering zmelakukan zanalisis zdata zyang zdinamis ztersebut zdalam zrangka 

zmengikuti zperkembangan zklien. zAnalisis zyang ztepat zdan zakurat zmengikuti 

zperkembangan zdata zklien zakan zmenjamin zcepat zdiketahuinya zperubahan zpada 

zklien, zdapat zterus zdiikuti zdan zdiambil zkeputusan/tindakan zyang ztepat.  

Analisis data adalah melakukan intrepretasi data yang telah dikumpulkan, 

mencakup diagnosis, masalah kebidanan, dan kebutuhan.  

Diagnosis kebidanan adalah kesimpulan hasil analisis data yang diperoleh dari 

zpengkajian zsecara zakurat zdan zlogis zyang zdapat zdiselesaikan zdengan zasuhan 

zkebidanan zsecara zmandiri, zkolaborasi zdan zrujukan z(Kemenkes z320, z2020: z8). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan tumbuh kembang menggunakan pengukuran 

BB, TB, LK, KPSP, TDD, TDL, M-CHAT, anak ini menunjukkan 

perkembangan motorik halusnya yang meragukan. 

4.  Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan adalah mencatat seluruh perencanaan dan 

zpenatalaksanaan zyang zsudah zdilakukan zseperti ztindakan zantisipatif, ztindakan 

zsegera, ztindakan zsecara zkomprehensif zpenyuluhan, zdukungan, zkolaborasi, 

zevaluasi/follow zup zdan zrujukan. zTujuan zpenatalaksanaan zuntuk zmengusahakan 

ztercapainya zkondisi zpasien zseoptimal zmungkin zdan zmempertahankan 

zkesejahteraanya.   
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Implementasi adalah pelaksanaan tindakan kebidanan berdasarkan 

zrencana zyang zdiberikan zsecara zkomperehensif, zefektif, zefisien zdan zaman 

z(safety) zkepada zklien, zdalam zbentuk zupaya zpromotif, zpreventif, zkuratif, zdan 

zrehabilitatif, zbaik zsecara zmandiri, zkolaborasi zdan zrujukan. 

Berdasarkan hasil evaluasi perkembangan, rencana stimulasi yang akan di 

berikan adalah sebagai berikut: 

a) Mengajari anak dan membantu anak untuk menunjuk garis mana yang 

lebih panjang sebanyak 3 kali. 

b) Mengajari anak menggambar sesuai contoh di kertas kosong dan berikan 

3 kali kesempatan. 

c) Mengajari anak menggambar orang sedikitnya 3 bagian anggota tubuh 

tanpa memberitahu bagian apa saja yang belum tergambar. 

d) Mengelompokkan origami sesuai warna (merah, kuning, hijau, biru) dan 

anak akan menyebutkan warna atau mengelompokan origami sesuai 

warna. 

e) Mendemosntrasikan kepada anak untuk membuat lipatan dari kertas 

origami agar jari jemari anak tidak kaku. 

Rencana asuhan ini akan dilaksanakan selama  2 minggu, dimana setiap 

minggu nya akan dilakukan kunjungan sebanyak 2 kali, sehingga ztotal z4 zkali 

zperawatan zdalam z2 zminggu. zPerawatan zini zakan zmelibatkan zstimulasi 

zmenggunakan zmetode zorigami zselama z30 zmenit zsetiap zsesinya. zPeran zorangtua 

zsangat zpenting zdalam zkeberhasilan zperawatan zini, zdimana zmereka zdiminta 

zuntuk zterus zmelakukan zstimulasi zdirumah zselama z30 z zmenit zper zhari. 

Hasil asuhan yang diharapkan dalam 2 minggu adalah anak mampu 

menentukan garis yang lebih panjang, membuat garis sesuai contoh tanpa 

dibantu, membuat bagian tubuh sedikitnya 3 bagian anggota tubuh tanpa 

diberitahu apa saja yang belum digambar, mampu menentukan atau 

mengelompokkan warna tanpa di bantu, dapat membuat lipatan origami 

sesuai arahan untuk membantu otot-otot jari jemari. Keberhasilan perawatan 

akan dimulai berdasarkan pencapaian nilai 10 pada KPSP anak, serta evaluasi 

perkembangan motorik halus dengan menggunakan formulir KPSP. 

 


